BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan serangkaian proses pengujian yang telah dilakukan dalam

penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 25, yang bertujuan untuk melihat

dan mengetahui pengaruh dari kualitas teknologi informasi, kualitas informasi,

dan kompetensi pengguna terhadap kualitas sistem informasi akuntansi pada OPD

Kota Tebing Tinggi. Hasil pengujian hipotesis secara parsial dan simultan dalam

penelitian ini mengasilkan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1.

Kualitas teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi pada OPD Kota Tebing Tinggi.

Kualitas informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi OPD Kota Tebing Tinggi.

Kompetensi pengguna tidak berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi
akuntansi pada OPD Kota Tebing Tinggi.

Kualitas teknologi informasi, kualitas informasi, dan kompetensi pengguna
berpengaruh secara simultan terhadap kualitas sistem informasi akuntansi
pada OPD Kota Tebing Tinggi. Serta dapat dilihat dari hasil analisis koefisien
determinasi bahwa kemampuan yang dijelaskan variabel X kepada variabel Y
dalam model ini adalah sebesar 71,6%. Serta sisanya sebesar 28,4%

dijelaskan oleh variabel ataupun faktor-faktor lain diluar model penelitian.
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5.2 Saran

Hasil yang diperoleh melalui nilai Adjusted R Square hanya sebesar

71,6%. Nilai ini menunjukkan bahwa kemampuan kualitas teknologi informasi,

kualitas informasi, dan kompetensi pengguna dalam menjelaskan kualitas sistem

informasi akuntansi masih belum tinggi yaitu masih masuk dalam kategori

moderat. Serta dalam penelitian ini Variabel Kualitas Teknologi Informasi (Xu1),

Kualitas Informasi (X2) berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi akuntansi

(Y). Sedangkan variabel kompetensi pengguna (X3) tidak berpengaruh terhadap

kualitas sistem informasi akuntansi (Y). Sehingga atas dasar tersebut, berikut

saran dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan memperluas penggunaan variabel-variabel tambahan seperti
dukungan manajemen puncak, struktur organisasi, budaya organisasi,
lingkungan organisasi, dan strategi organisasi.

Bagi OPD Kota Tebing Tinggi, disarankan untuk selalu menjaga dan
meningkatkan kualitas teknologi informasi yang dimiliki untuk mengakses
ataupun mengoperasikan sistem informasi akuntansi.

Bagi BPKP, selaku pengembang sistem informasi akuntansi yang digunakan
olen OPD Kota Tebing Tinggi untuk terus memperbaiki serta meningkatkan
kualitas informasi yang dihasilkan atau disediakan oleh sistem

Bagi OPD kota Tebing Tinggi, tidak perlu lagi memprioritaskan perekrutan
pegawai yang memiliki pengetahuan akuntansi yang mendalam untuk tujuan

meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi.



